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BAB V 

HASIL DAN PELMBAHASAN 

A. Hasil Pelne llitian 

1.  Gambaran Pe lne llitian 

Pe lne llitian dilakukan delngan langkah awal prose ls pe lrsiapan he lwan uji be lrupa 

32 e lkor melncit (Mus musculus) belrjelnis ke llamin jantan, bobot badan 20 – 40 g, dan 

be lrumur dari 30 – 120 hari. Telmpat yang dilaksanakan dilaboratorium di 

Pe lmelliharaan dan Pelmbiakan He lwan Pe lrcobaan Bio Micel and Rat yang 

be lralamatkan Jl. Pulau Moyo XV, Gg. Te lgal Carik, Peldungan, De lnpasar. Tahap 

pe lrtama dilakukan aklimatisasi sellama 7 hari dan me lncit dileltakkan pada kandang 

se lsuai de lngan ke ltelntuan. Prose ls aklimatisasi dilakukan delngan tujuan melncit 

mampu belradaptasi delngan lingkungan baru yang akan me lnjadi objelk te lmpat 

pe lnellitian. Selhingga dapat melnghindari dampak telrburuk yang akan telrjadi pada 

kondisi fisik maupun psikis dari melncit selbagai objelk pe lne llitian. Sellama 

aklimatisasi dan pelrlakuan melncit dibelrikan pakan pelle lt standar dan dibelri minum 

se lcara ad libitum. Kandang dibe lrsihkan paling lambat 3 hari selkali. Melncit di bagi 

melnjadi 2 kellompok yakni ke llompok kontrol (O1) yakni me lncit yang dibe lrikan 

makan belrupa pakan melncit dan minum be lrupa air se llama 21 hari se lrta kellompok 

pe lrlakuan (O2) yang akan dibe lrikan makan belrupa pakan melncit, minum belrupa 

air dan jus tomat selbanyak dua kali se lhari se llama 21 hari. 

Se ltellah aklimatisasi cukup, sellanjutnya dilakukan pelngambilan sampell darah 

pe lrtama selbe llum me lncit diinduksi aloksan. Pe lngambilan darah melncit dilakukan 

pada pagi hari se lbellum dibe lrikan pakan agar hasil yang didapatkan akurat. 
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Pe lngambilan dilakukan di velna latelralis e lkor melncit. Pelngukuran me lnggunakan 

glukome ltelr alat tels darah Ne lsco MultiChelck.  

Dari hasil pelnellitian yang didapatkan dilakukan uji normalitas melnggunakan 

Kolmogorov-Smirnov telst dan uji homoge lnitas melnggunakan Le lve lne l telst de lngan 

tingkat kelpe lrcayaan 95% (α=0,05). Hasil uji normalitas melnunjukkan p>0,05 yang 

be lrarti bahwa data belrdistribusi normal dan hasil uji homoge lnitas melnunjukkan 

data kellompok kontrol (O1) yakni p = 0,831 dan ke llompok pelrlakuan (O2) yakni p 

= 0,019 (p>0,05) yang be lrarti data homogeln. Ke lmudian hasil pe lnellitian dilanjutkan 

de lngan uji parameltrik Indelpe lnde lnt T-te lst dan Paireld T-te lst de lngan tingkat 

ke lmaknaan  p<0,05. 

2. Glukosa Darah Se lwaktu (GDS) Me lncit Se lbe llum dan Se lsudah di Induksi 

Aloksan 

Pada pelne llitian dipelrlukan melncit delngan kondisi diabelte ls, olelh karelna itu 

dilakukan induksi aloksan telrhadap melncit guna melningkatkan kadar glukosa 

darah. Be lrikut me lrupakan pelnye lbaran data rata – rata kadar glukosa darah melncit 

se lbe llum dan selsudah di induksi aloksan dapat dilihat pada Tabell 3. 

Tabe ll 3  

Glukosa Darah Se lwaktu (GDS) Me lncit Se lbe llum dan Se lsudah di Induksi 

Aloksan 

Ke llompok 

Induksi Aloksan 

Re lrata Se lbe llum  

(mg/dl) 

Re lrata Se lsudah 

(mg/dl) 

O1 135,7 183.8 

O2 137,3 187.6 

Keltelrangan : O1 (kellompok kontrol tanpa pelmbelrian jus tomat), O2 (kellompok pelrlakuan 

delngan pelmbelrian jus tomat). 
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Be lrdasarkan Tabell 3 dikeltahui bahwa rata – rata kadar glukosa darah melncit 

se lbe llum di induksi aloksan dan bellum dibe lrikan jus tomat pada kellompok kontrol 

(O1) se lbe lsar 135,7 mg/dl dan kellompok pelrlakuan (O2) selbelsar 137,3 mg/dl. 

Se ltellah di induksi aloksan te lrjadi pelningkatan rata – rata kadar glukosa darah 

melncit pada kellompok kontrol (O1) selbe lsar 183,8 mg/dl dan kellompok pelrlakuan 

(O2) se lbe lsar 187,6 mg/dl. De lngan de lmikian melncit dapat dikatelgorikan diabe ltels 

karelna kadar glukosa darahnya te llah mellelbihi 175 mg/dl. 

3.  Glukosa Darah Se lwaktu (GDS) Me lncit Se lsudah Pe lmbe lrian Jus Tomat 

se llama 21 Hari 

Se ltellah didapatkan melncit delngan kadar glukosa darah yang me llelbihi 175 

mg/dl, maka dilanjutkan delngan pe lrlakuan yakni pe lmbelrian jus tomat selbanyak 0,3 

– 0,4 ml selbanyak dua kali se lhari sellama 21 hari. Be lrikut melrupakan pelnye lbaran 

data rata – rata kadar glukosa darah melncit selsudah pelrlakuan dapat dilihat pada 

Tabell 4. 

Tabe ll 4 

Glukosa Darah Se lwaktu (GDS) Me lncit Se lsudah Pe lmbe lrian Jus Tomat 

Ke llompok 

Pelmbe lrian Jus Tomat 

Hari ke l-7 

(mg/dl) 

Hari ke l-14 

(mg/dl) 

Hari ke l-21 

(mg/dl) 

O1 186,2 188,3 189,8 

O2 168,9 155,5 136,8 

Keltelrangan : O1 (kellompok kontrol tanpa pelmbelrian jus tomat), O2 (kellompok pelrlakuan 

delngan pelmbelrian jus tomat). 

Dari hasil pelnellitian yang te lrtelra pada Tabell 4, glukosa darah se lwaktu pada 

melncit kontrol (O1) celnde lrung stabil diantaranya se lbagai be lrikut : hari ke l-7 se lbe lsar 

183,8 mg/dl, hari ke l-14 se lbe lsar 186,2 mg/dl, dan hari ke l-21 se lbe lsar 189,8 mg/dl. 

Pada melncit pelrlakuan (O2) yang dibe lrikan jus tomat telrjadi pe lnurunan angka rata 
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– rata kadar glukosa darah selwaktu selbagai belrikut : hari ke l-7 se lbe lsar 168,9 mg/dl, 

hari kel-14 se lbe lsar 155,5 mg/dl, dan hari ke l-21 se lbe lsar 136,8 mg/dl. 

4. Pelmbe lrian Jus Tomat (Solanum Lycope lrsicum L.) Pada Me lncit Diabe lte ls 

Mellitus Te lrhadap Pe lnurunan Kadar Glukosa Darah Se lwaktu 

Tabe ll 5 

  Re lrata Kadar Glukosa Darah Se lwaktu (GDS) Se lbe llum dan Se lsudah 

Pelrlakuan Pe lmbe lrian Jus Tomat 

Ke llompok 

Pelmbe lrian Jus Tomat 

N 
 

(mg/dl) 
P 

Re lrata 

Se lbe llum 

(mg/dl) 

Re lrata 

Se lsudah 

(mg/dl) 

O1 183,8 189,8 16 6 <0,001 

O2 187,6 136,8 16 50,8 <0,001 

Keltelrangan : O1 (kellompok kontrol tanpa pelmbelrian jus tomat), O2 (kellompok pelrlakuan 

delngan pelmbelrian jus tomat). 

 

Tabell 5 melnunjukkan bahwa relrata kadar glukosa darah se lwaktu (GDS) 

se lbe llum dan se lsudah intelrve lnsi pada ke llompok kontrol (O1) yang hanya dibe lrikan 

melngalami pelningkatan selbanyak 6 mg/dl, seldangkan ke llompok pelrlakuan (O2) 

yang dibe lrikan jus tomat melngalami pelnurunan relrata glukosa darah selbanyak 50,8 

mg/dl. Hasil analisis statistik melnggunakan uji Paire ld T-telst me lnunjukkan ada 

pe lrbeldaan signifikan telrhadap kellompok kontrol (O1) p = <0,001 (p<0,05) dan ada 

pe lrbeldaan signifikan telrhadap ke llompok pelrlakuan (O2) delngan pe lmbelrian jus 

tomat  p = <0,001 (p<0,05). 
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B. Pelmbahasan 

1. Kadar Glukosa Se lwaktu Pada Me lncit Se lbe llum Dibe lrikan Jus Tomat 

Dike ltahui bahwa se lbellum dibelrikan jus tomat melncit melmiliki rata – rata kadar 

glukosa darah me lle lbihi 175 mg/dl. Dikare lnakan selbe llumnya me lncit di induksi 

aloksan telrlelbih dahulu delngan dosis 150 mg/kgBB, se lhingga me lnye lbabkan 

ke lnaikan kadar glukosa darah. Tikus yang me lngalami diabelte ls melllitus 

(hipelrglike lmia) juga dapat dilihat dari kondisi fisik tikus diantaranya me lnge lluarkan 

banyak urin dan banyak minum (Hardoko, 2006). Se llama pelnellitian belrlangsung, 

kondisi kandang me lncit se ltellah di induksi aloksan me lnjadi lelbih le lmbab dari 

se lbe llumnya, hal ini dikare lnakan melncit se lring me lnge lluarkan urin. Se lhingga 

pe lnelliti pelrlu melngganti se lkam kayu le lbih selring agar ke lnyamanan dan 

ke lhigie lnisan kandang melncit telrjaga se llama belrlangsungnya pe lne llitian.  

Me lrujuk pada tabell 3, rata – rata kadar glukosa darah melncit pada kellompok 

kontrol (O1) selbe lsar 183,8 mg/dl dan ke llompok pelrlakuan (O2) selbe lsar 187,6 

mg/dl.Hasil uji Indelpe lnde lnt T-telst antara ke llompok kontrol (O1) dan kellompok 

pe lrlakuan (O2) melnunjukkan p = 0,263 (p0,05) yang be lrarti bahwa tidak telrdapat 

pe lrbeldaan yang signifikan antara rata-rata kellompok pelrlakuan dan kellompok 

kontrol. Hal ini dikarelnakan selmua melncit di induksi aloksan dan bellum dibelrikan 

pe lrlakuan yang be lrbe lda. 

Aloksan me lrupakan selnyawa kimia yang melmiliki rumus kimia C4H2N2O4. 

Se lnyawa ini dikelnal kare lna kelmampuannya untuk melrusak sell-se ll be lta dalam 

pankrelas, yang me lnghasilkan insulin. Aloksan tellah banyak digunakan dalam 

pe lnellitian meldis untuk melnye lbabkan diabe ltels pada helwan pelrcobaan salah satunya 

melncit se lhingga me lnjadi alat pelnting dalam studi diabeltels. Se llain itu, aloksan juga 
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melmiliki potelnsi se lbagai age ln oksidatif dan digunakan dalam pelne llitian telrkait 

oksidasi biologis (Nifadila Dachi e lt al., 2022). 

2. Kadar Glukosa Se lwaktu Pada Me lncit Selsudah Dibe lrikan Jus Tomat 

Se llama 21 Hari 

Hasil uji Inde lpe lndelnt T-te lst antara kellompok kontrol (O1) dan kellompok 

pe lrlakuan (O2) melnunjukkan p = <0,001 (p<0,05) yang be lrarti bahwa ada 

pe lrbeldaan yang signifikan antara rata-rata Glukosa Darah Se lwaktu (GDS) 

ke llompok pelrlakuan (O1) dan kellompok kontrol (O2). Me lncit kellompok pelrlakuan 

(O2) dibelrikan jus tomat mellalui te lknik oral/pe lncelkokkan. Seltiap melncit kellompok 

pe lrlakuan (O2) dibelrikan selbanyak  0,3 – 0,4 ml jus tomat. Pelrlakuan dilakukan 

se lbanyak dua kali selhari yakni pagi dan sore l dan pada jam yang sama sellama 21 

hari (Puruhita elt al., 2020). Pe lmbelrian se lcara konsiste ln be lrtujuan agar me lndapatkan 

hasil yang maksimal dan melmpe lrkelcil tingkat ke ltidakakuratan data.  

Me lncit kellompok pelrlakuan (O2) delngan pe lmbelrian jus tomat telrjadi 

pe lnurunan rata – rata kadar glukosa darah (GDS) tiap minggunya. Be lrdasarkan data 

yang dijabarkan dalam Tabell 4, se lbe llumnya re lrata kadar glukosa darah se lwaktu 

melncit se lbelsar 187,6 mg/dl. Se lte llah pe lmbelrian jus tomat kadar glukosa darah 

melncit melnurun yakni hari ke l-7 se lbe lsar 168,9 mg/dl, hari ke l-14 se lbe lsar 155,5 

mg/dl, dan hari ke l-21 se lbe lsar 136,8 mg/dl. Pe lnurunan relrata kadar glukosa darah 

melncit kellompok pe lrlakuan selbanyak 50,8 mg/dl. Hasil pe lnellitian ini seljalan 

de lngan hasil pelne llitian Sari & Afnuhazi (2021) bahwa te lrdapat pelnurunan kadar 

glukosa darah post pre lndial yang be lrmakna se lbe lsar 57 gr/ml se lte llah pelmbe lrian jus 

tomat selbanyak 150 ml yang te lrdiri 3 buah tomat belsar se llama 14 hari. 
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Me lncit kellompok kontrol (O1) tidak me lngalami pelnurunan glukosa darah 

karelna tidak be lrikan pelrlakuan khusus. Me lncit kellompok kontrol hanya dibe lrikan 

pakan melncit dan aquadels. Be lrdasarkan pe lnellitian yang dilakukan olelh Widiasari 

dan He lrvani (2023) dikeltahui bahwa kellompok kontrol nelgatif pada pelnellitian 

Pe lngaruh Pe lmbe lrian Susu Ke lde llai (Glycinel Max) Te lrhadap Gula Darah Tikus 

Yang Diinduksi Aloksan me lnunjukan tidak telrjadi pelnurunan kadar glukosa darah 

hari kel hari, dikare lnakan akuadels tidak me lmiliki elfe lk me lnurunkan kadar glukosa. 

Kadar glukosa darah yang te ltap dan me lningkat pada me lncit kellompok kontrol (O1), 

dikarelnakan melncit seltellah diinduksi aloksan tidak dibelri pelrlakuan teltapi hanya 

dibelri makan dan minum standar, selhingga prose ls pe lnye lmbuhannya hanya dibantu 

olelh siste lm imun tubuhnya se lndiri (Pe lrtiwi elt al., 2021). 

Pe lnurunan kadar glukosa darah pada me lncit dikarelnakan tomat melmiliki 

kandungan likopeln yang cukup tinggi. Likope ln dapat melnurunkan glukosa darah 

de lngan cara melnghambat telrjadinya re lsistelnsi hormon insulin, se lhingga tole lransi 

se ll telrhadap glukosa melningkat se lhingga ke lle lbihan kadar gula darah dapat 

ditanggulangi (Fe lbiola & Huzaifah, 2018). 

3. Pelmbe lrian Jus Tomat Se llama 21 Hari Telrhadap Kadar Glukosa Darah 

Se lwaktu Pada Me lncit 

Hasil analisis statistik melnggunakan uji Paireld T-te lst me lnunjukkan ada 

pe lrbeldaan signifikan telrhadap ke llompok kontrol (O1) p = <0,001 (p<0,05). 

Ke llompok kontrol (O1) se llama 21 hari pe lnellitian hanya dibe lrikan makan belrupa 

pakan melncit dan air selcara ad libtum. Pada tabell 5, hasil pe lngamatan melncit 

ke llompok kontrol justru melnunjukkan pe lningkatan relrata kadar glukosa darah 

se lwaktu, diantaranya yakni pada hari kel-7 se lbelsar 183,8 mg/dl, hari kel-14 se lbe lsar 
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186,2 mg/dl, hari kel-21 se lbe lsar 189,8 mg/dl. Pe lningkatan glukosa darah pada 

ke llompok kontrol (O1) seljalan delngan pe lne llitian yang dilakukan olelh Pe lrtiwi e lt al., 

(2021) dalam pelne llitiannya te lrhadap Le lve ll Glukosa Darah pada Melncit Diabeltels 

Se ltellah Pe lmbelrian ELkstrak Rumput Laut Coklat (Phaelophyta) dimana kellompok 

kontrol nelgatif yang tidak dibelri pe lrlakuan dan hanya dibe lrikan makan belrupa 

pakan melncit dan air melngalami pe lningkatan lelve ll glukosa darah de lngan rata – rata 

telrtinggi. 

Be lrdasarkan hasil uji Paireld T-telst didapatkan hasil p = <0,001 (p<0,05) 

se lhingga ke llompok pelrlakuan (O2) delngan pe lmbelrian jus tomat melnunjukkan 

bahwa telrdapat pelrbeldaan yang signifikan dan telrdapat pelnurunan lelve ll glukosa 

darah. Seljalan delngan pe lne llitian yang dilakukan olelh Savitri elt al., (2021) yang 

melnunjukan bahwa adanya pe lnurunan yang signifikan pada pelngukuran kadar 

glukosa darah se lbe llum dan selsudah dibe lrikan telrapi pada kellompok delngan te lrapi 

sari tomat delngan p=0,00. Pe lne llitian yang dilakukan olelh Sudiarto & Rusmono, 

(2018) melnyatakan hal yang se lrupa yakni hasil uji Paireld t-telst pada kellompok 

intelrve lnsi yakni pasie ln hipe lrtelnsi yang hipelrkole lstelrole lmia di RSI Banjarnelgara 

dipelrole lh rata – rata se llisih GDS se lbe llum dan se lsudah pe lmbelrian jus tomat nilai 

p=0,000. Nilai p <0,05 yang be lrarti jus tomat dapat melnurunkan GDS pada 

ke llompok intelrve lnsi se lcara signifikan. 

De lngan me llakukan prosels pe lngolahan telrhadap tomat se lgar dapat 

melningkatkan bioavailibilitas likopeln, pada pe lnellitian ini dilakukan delngan cara 

pe lnghalusan tomat melnggunakan blelnde lr. Prose ls pelnghalusan tomat delngan 

blelnde lr dapat melngubah ikatan trans- ke l cis- se lhingga dapat melningkatkan 

bioavailibilitas (Yuyun e lt al., 2016).  
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Pe lmblelnde lran tomat diharapkan melningkatkan bioavailbilitas likopeln pada jus 

tomat yang dibe lrikan pada helwan coba. Pe lningkatan bioavailibilitas likopeln 

diharapkan dapat mellindungi kelrusakan se ll olelh radikal belbas. Hal ini seljalan 

de lngan pe lne llitian olelh Sujana e lt al., (2020) dise lbutkan bahwa produk  tomat  olahan  

se lpe lrti jus tomat, pasta, saus re lbusan, dan saus tomat se lrta saus spaghe ltti 

melngandung konse lntrasi likopeln yang tinggi daripada dalam tomat selgar. Se lhingga 

diharapkan bioavailabilitas likopeln lelbih tinggi se lte llah  me llalui prosels pe lngolahan. 

De lngan de lmikian, pelmbe lrian jus tomat telrhadap pelnde lrita diabeltels dapat dijadikan 

salah satu altelrnatif yang dapat me lmbantu untuk melnurunkan kadar glukosa darah.  

 

 

 

 

 

 

 

  


